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BE strong,  but NOT rude 

BE kind,  but NOT weak 

BE bold,  but NOT bully 

BE humble,  but NOT timid 

 BE proud,      but NOT 
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INTISARI 

 

 

Tanaman belimbing wuluh sering dimanfaatkan oleh masyarakat karena 

khasiatnya untuk menurunkan tekanan darah, obat batuk, mencerahkan wajah, 

obat rematik, dan lain-lain. Selain buahnya, bagian tubuh tumbuhan lain yang 

dapat dimanfaatkan adalah daun dan kulit batang sebagai obat gatal, jerawat dan 

batuk.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luas zona hambat ekstrak daun 

dan kulit batang belimbing wuluh sebagai antibakteri Staphylococcus epidermidis 

dan Pseudomonas aeruginosa, mengetahui besar Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM), dan total flavonoid ekstrak daun dan kulit batang. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok dengan variasi bahan yaitu daun dan 

kulit batang belimbing wuluh serta variasi bakteri yaitu Staphylococcus 

epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa. Ekstraksi dilakukan secara maserasi 

dan remaserasi, uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar, dan 

uji Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) dilakukan dengan metode dilusi tabung 

dan spread plate, serta dilakukan uji total flavonoid dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Ekstrak daun belimbing wuluh lebih efektif 

menghambat pertumbuhan bakteri dibandingkan ekstrak kulit batang. Nilai KHM 

ekstrak daun terhadap kedua bakteri adalah 75%, sedangkan pada kulit batang 

sebesar 50%. Uji kuantitatif flavonoid pada kedua ekstrak menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis, menunjukkan total flavonoid pada daun sebesar 53,83 

dan kulit batang sebesar 63,73%b/b. 

 

 

 


